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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, observasi, dan perancangan penulis, dapat ditarik  

kesimpulan yang behubungan dengan topik penelitian. Dari hasil pengamatan dan 

observasi di supermarket-supermarket besar di Jakarta, penggunaan kantong plastik 

tidak dapat dihindarkan. Pola konsumtif masyarakat yang tinggi serta kecendrungan 

hidup praktis, membuat konsumen supermarket memilih plastik sebagai media 

utama bagi mereka untuk membawa barang belanja mereka. Kurangnya 

pemahaman konsumen, yang mayoritas adalah ibu rumah tangga usia 35-55 tahun, 

akan dampak sesungguhnya dari penggunaan kantong plastik membuat mereka 

enggan menggunakan wadah lain selain kantong plastik. Mereka sama sekali tidak 

aware akan isu lingkungan yang berhubungan dengan sampah kantong plastik. 

Banyak kampanye mengenai isu kantong plastik telah dibuat sebelumnya, akan 

tetapi kampanye-kampanye tersebut kurang berhasil karena teknik mereka selalu 

menekankan penggunaan reusable bag sebagai pengganti kantong plastik. Padahal 

penggunaan reusable bag untuk berbelanja kebutuhan mereka di supermarket 

kurang digemari karena konsumen tidak ingin menggabungkan antara beberapa 

produk dengan jenis produk lainnya. Desain yang digunakan kampanye 

sebelumnya tidak memuat alasan-alasan secara gamblang mengenai dampak 

penggunaan sampah kantong plastik.  

Perancangan Visual..., Bibiana Dellavie, FSD UMN, 2015



117 

 

Pada akhirnya penulis memilih untuk merancang kampanye mengenai 

penggunaan kantong plastik yang mengarah pada perilaku bijak dalam 

pemakainnya, bukan memberhentikan penggunaannya. Penulis mengajak target 

audien untuk menyimpan dan menggunakan kembali kantong plastik bekas yang 

masih bisa dipakai. Penulis juga mengutamakan penyampaian alasan-alasan 

mengapa target audien sudah seharusnya bijak dalam penggunaan kantong plastik. 

Kampanye ini menonjolkan visual dan fakta-fakta dampak penggunaan kantong 

plastik secara berlebihan.  

Kampanye ini menggunakan dua tahap, yakni tahap pra-kampanye dan tahap 

kaampanye. Pada tahap pra-kampanye, penulis memberikan informasi serta fakta-

fakta mengenai dampak sampah kantong plastik sebagai attention dan interest dari 

kampanye. Tahap ini menggunakan metode fear appeal dan disonansi kognitif.  

Setelah informasi telah disampaikan maka tahap selanjutnya bersifat mengajak dan 

mengingatkan target untuk membawa kantong plastik dari rumah, sehingga desain 

pun dibedakan menjadi lebih santai dan mengikuti karakteristik target audien.  

Media utama kampanye RUSAG adalah kantong plastik. Kantong plastik 

sebagai objek yang ingin dikurangi pemakaiannya dirasa pas dan tepat jika juga 

digunakan sebagai media penyampaian informasi. Kantong plastik diberi garis 

panduan untuk melipat sehingga masyarakat tahu cara melipat dan dapat 

menyimpan kantong plastik untuk dapat dibawa kembali ketika berbelanja. 
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5.2. Saran 

Apabila pembaca hendak merancang kampanye sosial dengan isu penggunaan 

kantong plastik terhadap lingkungan, maka berikut beberapa saran dari penulis: 

a. Bagi UMN 

Ada baiknya apabila fasilitas kampus yang diperlukan untuk keperluan Tugas 

Akhir diperbaiki. Sebagai contoh, partisi yang tersedia di kampus. Partisi yang 

menjadi media display cukup penting perannya. Akan jauh lebih mudah apabila 

partisi yang tersedia dalam kondisi yang baik sehingga mempermudah proses 

display. 

 Selanjutnya, jadwal siding idealnya dikeluarkan minimal seminggu sebelum 

sidang berlangsung. Dengan demikian, mahasiswa dan mahasiswi dapat 

mempersiapkan materi siding dengan lebih baik lagi dan maksimal. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penting untuk mengetahui terlebih dahulu permasalahan kantong plastik yang 

ada di Jakarta, mengenai dampaknya, dan bagaimana penanganannya. Dengan 

demikian pembaca dapat menentukan konten apa yang sebaiknya dituangkan 

dalam kampanye. 

Hal seperti segmenting, targeting, dan positioning merupakan aspek yang 

harus dipertimbangkan secara matang untuk dapat mengetahui pendekatan yang 

tepat dalam perancangan kampanye. Pendekatan yang penulis maksud baik 

secara tata bahasa, gaya visualisasi, maupun desain. 
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Dalam hal media, media yang akan dipilah harus dipertimbangkan dengan 

baik sehingga kampanye dapat diterima dengan mudah sesuai dengan target 

yang dipilih. Media ini dapat di pilih berdasarjkan kebutuhan target ataupun 

benda-benda atau hal yang akrab dengan dunia target dan diperoleh dari hasil 

observasi pada target. 
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